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1.1. Latar belakang 

BABI 

PENI)AlIlIUJAN 

I'ada saat ini kcoutuhan akan rrolein hewani semakin meningkal. lIal ini 

menunjukkan semakin sadarnya masyarakat akan pemenuhan gizi yang baik, 

sehingga tcrjadi rcningkalan pern!intaan bahan pakan asal hewan. Untuk 

mcmcnuhi rcnnintaan ini maka harus dii111bangi dengall rcningkatan rroduksi di 

hi dang rdcrnnkan khususnya untnk kchuluhan susu darat dipcnuhi clari sari 

pcrah. 

Usaha pcningkatan peternakan sari perah ini dapat pula meningkatkan 

kesejahtcraan masyarakat, karena dapat menyerar tenaga kerja yang ada. Tidak 

mengheranbn bila pemcrinlah dalalll hal ini Dinas I'ctcrnakan mcmbcrikan 

dorongan dan pcrhatian yang cukur besar tcrhadap bidang rcternakan, misalnya 

dengan memperllludah Illcndirikan Kopcrasi Unit Desa (KUD) yang mcmrunyai 

unit inti sari rerah. 

I'cngcmbangall usaha sari pcrah rncrurakan program pernerintah untuk 

meningkatkan rroduksi susu yang ocrhubungan dengan peningkatan kualitas dan 

kuantitas tcrnak. Dalam hal ini manajemen pakan yang baik dan seoptimal 

mungkin terutama rroleinnya dengan perbandingan hijauan dann konsenlrat 

60:40, 111aka mcrupakan suatl! altcrnatif untuk mcningkatkan produksi susu 

maupun kcbcrhasilan inseminasi buatan ( Siregar, 1994 ). 

Kcbcrhasilan usaha pcningkatan produktifitas tcrnak dcngan tujuan 

peningkatan rorulasi ternak sekaliglls rrodllksinya sehingga sangat ditentukan 

oleh efisicnsi rcrroduksi dan manajelllcn yang baik. Untuk mencapai tujuan 

tcrsebut maka harus dilakukan bcrbagai usaha berupa pcnycbaran bioit ternak 

dengan Illclaksanakan program perkawinan alam atau Inseminasi Buatan secara 

baik dan benar, sclain ilu rerlu juga melaksanakan tata laksana yang haik dengan 

Illemocrikan ransum yang cukur gizi, mcncegah dan mengooali penyakit pada 

waktu yang tepa!. 

Usaha tcrscbut diatas diharapkan sccara bertahap meningkatkan populasi 

ternak sap! seliaI' tahunnya serla menckan kejadian penyakit yang serendah 

mungkin. 
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!'raktck kcria lapangan ini Incrupakan kegiatan wajib yang harus diikuti 

olch serial' mahasiswa program Diploma Tiga Kesehatan Ternak Terpadll unlllk 

dapal Il1cnydcsaikan pcndidikannya. 

1.2. TU.iulln 

1.2.1. TII.iuan umum 

Adaplln lujuan dari praklek kerja lapangan dianlaranya adalah : 

Membandingkan dan berusaha menerapknn ilmu yang diperoleh di bangku kuliah 

dcngan kcnyataan yang ada di lapangan. 

Berusaha memberikan motivasi kcpada pelernak tenlang metode belcrnak yang 

benar menurul tcori. 

Mcnambah pcngclahuan tcnlang kasus kasus yang banyak Icrjadi di lapangan 

baik pada kcsehatan, rcproduksi, maupun tentang pengolahan pakannya. 

MClllpcrolch sccara langsung ten tang usaha petcrnakan rakyal yang tcrdapat di 

wi layah tempal mahasiswa mclakukan praktek kerja lapangan. 

1.2.2. Tujulln khusus. 

Ilcrusaha Illengelahui dalllpak kekurangan pakan yang diberikan tcrhadap 

hasil inscminasi bualan pada sapi perah. 

1.3. !'crumusllu Masalah 

13erdasarkan lalar belakang dan kondisi pelernakan di daerah Pagerwojo 

dapal dinllnuskan sualu Illasalah scbagai hcrikul : 

Apakah kekurangan pakan dapallllempengarllhi hasil inselllinasi bualan ? 

1.4. Manraat !'cnclitian. 

I. Dapal Illengclahui apakah kekurangan pakan dapat berpcngaruh pada 

kcbcrhasilan dan kegagalan inseminasi buatan. 

2. Dapa! l11engclahui kaslls yang lil11bul di sualu pelcrnakan. 
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2.1. Pakan 

HAH II 

TIN.IAlIAN l'l!STAKA 

Ranslim sari perah yang ideal ditinjau dari segi hiologis dan ckonomis 

lerdiri dari scjllmlah hijauan dan konsentrat sehagai tamhahan, karcna merupakan 

sllmber zal-~al makanan yang dibulllhkan sapi perah unluk berbagai fllngsi 

lubuhnya (Sir-egar, 19(0). 

I'cngaruh rakan lerhadap hasil inserninasi buatan menu rut Jainudeen dan 

Hafez (1971), diclalurn tcknik 113 hunyak diternllkan adanya kaslls kegagalan 

reproduksi pada sapi perah dengan herbagai rnacam faklor, yang salah salunya 

adalah faklor paknn. Kekurangan salah salu kornponen zal pakan pada sapi perah 

khususnya didacrah lropis yang panas lerrnasuk di Indonesia rncrupakan salah 

salu pcnychah elisiensi reproduksi yang rnelipuli angka kehunlingan, jarak 

anlara rnelahirkan, jarak waklu partus bunling, angka pcrkawinana per 

kcbunlingan, angka kelahiran. Schingga akan bcrakibal falal bagi lernak sapi, 

sepcrti kekllrangan protein, karbohidral dan lemak, mineral dan vilamin. Sapi 

bclina yang kckurangan zal pakan dapat mcnyebabkan te~jadinya hipofullgsi atau 

atropi ovarium, yang akan menyebahkan scmua fungsi kelelljar dalam tubuh 

menurun, dalam hal ini salah salu kelenjar yang menjadi sasaran adalah kelenjar 

hipolisa anlerior yaitu mcnurunnya sekrcsi honnon gonadotropin yaitu Folikel 

Slimulaling IlorrllOll dan Luteinizing I-Ionnoll (FSII&L1I) yang ditandai dengan 

keadaall ovarillm lidak aklif (anestrus). 

Kckurangan rakan dapal juga mcmpcngaruhi pcrkernbangan elllhrio, 

penyerapan emhrio dan foetus didalalll uterus, sehingga dapat terjadi kematian 

elllbrio, abortus dan kemalian neonalal. 

Dikatakan proses reproduksi hcrjalan normal apabila ransum pakan 

berkualitas haik unluk memenllhi kehuluhan hidup pokok maupun untuk produksi 

hila didalamnya mcngandung karhohidral dan lemak sebagai sumber energi, 

protein schagai 7.31 pembangun tuhuh, mineral dan vilamin sehagai zat pelengkap 

unluk pcrtumbuhan hadan, dan air. Zal gizi terschut lerdarat dalam berhagai jenis 

pakan yang dapal dironllulasikan menjadi ransum. 
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Karbohidrat dan Lcmak 

Sumbcr cncrgi utmna ualam tubuh aualah karbohiurat dan Icmak. Sumber 

encrgi ini dalam pakan dapat diperoleh dari tanaman hijauan seperti rumput dan 

daun . dalman, biji-bijian, limhah padi scpcrti dcdak dan hckatul, limhah hiji

bijian ualam bcntuk berbagai bungkil dan minyak nabati. Pada musim kemarau 

rumput yang tua mcnycbabkan mutu rcndah sehingga sulit dicema dan akan 

menyebabkan energi yang rendah, sehingga perlu ditambahkan konsentrat 

(Sochartojo, 1995 ). 

Protein 

Kekurangan protein ualam pakan dapat menyebabkan birahi yang lemah, 

birahi tcnang, kawin berulang (repeal hreedcr), kematian embrio dini, absorbsi 

em brio yang mati oleh dinding uterus, kelahiran anak yang lemah atau kelahiran 

prematur (Rohert, 1971; Bearden dan Fuquay,1980). Mutu dari protein dalam 

ransum mempunyai peranan yang sangat penting, karena pada protein yang asam 

aminon)'a kurang Icngkap dapat menbcrikan pengaruh yang kurang baik terhadap 

rcproduksi, scdangkan padn rausum yang kekurangan salah satu asam amino 

essensial scpcrti lisin atau triptopan dapat menghambat pertumbuhan schingga 

masa rcmaja mcnjadi lambat. Sebaliknya pemberian protein yang berlebihan dapat 

menyebabkan te~jadinya kista ovarium. Sumber protein dalam pakan dapal 

diperoleh dari jenis biji-bijian seperti kedelai, biji kapas, Iimbah dari beberapa 

biji-bijian seperti ampas tahu, ampas bir, ampas kelapa sawit bungkil kac3ng 

tanah. 13ahan-hahan tersebllt rnengandllng asam amino yang dihutuhkan tcmak 

untuk sintesa tubuh (Siregar. 1994). Protein sangat diperlllkan oleh ternak untuk : 

pcrnbentllkan dan perbaikan jaringan yang usang, keperluan metabolisme yang 

normal, menggantikan protein yang telah habis terpakai dan keperluan 

berproduksi (Anonim, 1995). 

Pada kckurangan protein dalam pakan akan sangat rnengharnbat 

pcrtumbuhan dan perkembangan tubuh ternak. Kekurangan nutrisi dalam waktu 

larna akan mengakibatkan fungsi ovariulll menurun dan terjadi estrus yang tidak 

teratur (I'arlo dihardjo, 1992). 
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Vitamin 

Oi dalam tubuh hewan vitamin dipcrlukan untuk memajukan kesehatan 

dan kckuatan tubuh. Dalam pakan biasanya unsur-unsur vtamin sudah tersedia, 

walauplln jurnlah yang dibutllhkan relatif keci!. Vitamin merupakan faktor yang 

ikut rnenctukan dalam kebcrhasilmi produksi ternak. Vitamin-vitamin yang 

diperlukan olch hewan mcmamah biak hanyalah vitamin yang lamt dalam lemak 

sepcrti : 

I. Vitamin 1\, 

Provitamin A adalah calon vitamin A yang terdapat pada biji jagung 

kuning. Sumhcr vitamin 1\ terdapat pada rum put segar dan rumpur muda. 

Kekurangan vitamin A dalam ransllm dapal menyehabkan terjadinya gangguan 

kesuhuran sampai pada tingkat kemajiran, disertai dengan penurunan produksi 

susu. Gcjala yang muncul akibat kckurangan vitamin A an tara lain: buta malam, 

mata bcrair, diarc, bulu kusam , kulit bcrsisik, kcguguran, dan anak yang 

dilahirkall !emah atau mati. Untuk mencegah kckurangan vitamin 1\ dalam ransum 

perlu ditalllbahkan sllplcmen vitamin A atau kombinasi antara karotine dan 

suplemcn vitamin 1\ (Anonilll, 1995) 

2. Vitamin D. 

Vitamin D dibentuk (Jis(,l1lcsis) didalam jaringan tubuh dengan bantuan 

sinar Illatuhari. Kekurangan vitamin D padn hewan bet ina dapat menyebabkan 

tidak munculnya birahi. Pada induk yang scdang bunting menycbabkan abortus, 

distokia, rctensi sekundinarum. Bila temak eukup memperoleh sinar matahari 

maka kckurangan vitamin 0 tidak akan terjadi. Sumber vitamin 0 selain terdapal 

dibawah klliit sapi juga terdapat pada sel11ua hijauan yang selahl mendapat cahayu 

matahari. 

3. Vitamin E. 

Pada kckurangan vitamin E dapat menyebabkan kematian roetus dan 

menyebabkan penyerapan foetus oleh uterus. Vitamin E sebenarnya sangat sedikit 

berperan dalam tubuh, narnun sangat penting bagi tcrnak betina yang berguna 

untuk mempcrbaiki keadaan birahi dan ovulasi serta dapat meningkatkan angka 

kebuntingan, scdangkan· pada hewnn betina muda dapat menycbabkan 

terhambatnya mcnctylai dewasa kelamin (Julien dkk, 1976). Sumber vitamin E 
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adalah hijauan. padi-padian. rurnput Illuda dan biji gandurn. Ternak yang 

diberikan hijauan segar atau digembalakan tidak akan kekurangan vitamin E. 

vitamin E bcrguna untuk mencegah oksidasi. menghindarkan kerusakan aroma 

susu dan reproduksi (Anonim, 1995). 

4. Vitamin K 

Vitamin K tidak perlu ditmnbahkan dalam ranSUTll ternak rurmnansJa. 

sebab vitamin K dihentuk didalam rumen. 

Mincral. 

Mineral dalarn tubuh supi diperlukun untuk membcntuk jaringan tulang 

dan urat, mcnggantikan mineral yang habis terpakai atau hilang, untuk 

pcrtumhuhan. I'ertumbuhan janin dan pcdct hanya mungkin terjadi bila ada unsur 

mineral. Kebutuhan mineral dalam pakan yang nonnal sehenarnya sangat sedikit, 

dan kehutuhan akan tcrus mcningkat sesuai dcngan pertamhahan berat badan, atau 

adanya kebuntingan laktasi. 

Mcnurut Soehartojo (1995). kekurangan mineral dapat menurunkan 

efisiensi reproduksi pada ternak. Kekurangan mineral sering terjadi pada ternak 

yang sclalu didalarn kandang. Mineral yang umumnya mempunyai peranan dalam 

proses reproduksi adalah : posfor, kalsi urn. dan unsur jarang seperti lodium. 

Selenium, Ferum. Kuprum. Koball, Mangan. dan Magnesium. 

Air 

Air merupakan salah salu bahan makanan yang diperlukan dalam jUTlllah 

cukup bcsar dismnping cnergi, oleh karenailu kcbutuhan air tidak boleh dilupakan. 

sebab 70% dari tubuh sapi terdiri dari air. Kehutuhan air pada ternak ruminansia 

tcrgantung pad a bcrhagai faktor. anlara lain : keadaan ransum yang diberikan. 

suhu udara. produksi susu, besar tubuh (Siregar. 1994). 

Dalam lubuh sapi air berfungsi untuk mengatur suhu, membentuk proses 

pcncernaan. mctabolisme, pclcpasan kotman, dan sebagai pelumas pada 

perscndian-persendian tulang. 
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2.2. I'engcrtian lB. 

Inscminasi Buatan (Ill) adalah cara pcnempatan semen kedalam alat 

kelamin hctina. mclalui alat bantu manusia yang dilakukan dcngan baik dan benar. 

Inscminasi l3uatan merupakan salah satu metode pcrkemhang biakan dimana 

semen dipcroieh dari pejantan dan dilllasukan ke dalam saluran rcproduksi dengan 

mcmakai alat bantu man usia. schingga kontak langsung dengan pejantan tidak 

te~jadi, dan tidak Illengurangi kesuhuran sel spermatozoa serta dapat Illenjamin 

pertumbuhan yang optimal, dan dapat juga Illencegah pcnularan penyakit sccara 

langsung dcngan hewan bctina tcrsebut (Evan Maxwell, 1987). 

2.3. Tujuan lB. 

Tujuan pokok dari pclaksanaan m : 
I. Pcningkatan pcndapatan pctcrnak mclalui pelllbinaan kemampuan 

produksi. pcnggunaan tcknologi m[lju dunn elisicnsi usaha. 

2. Peningkatan produksi tcrnak untuk mcmcnuhi kcbutuhan konsumsi dalam 

ncgeri bahan baku industri serta ckspor, peningkatan produksi untuk 

konsumsi diarahkan agar terjangkau scluruh lapisan masyarakal. 

3. pcningkatan kualitas pangan dan gizi masyarakat melalui diversifikasi dan 

pcningkatan produksi tcrnak dan bahan pakan asal hewan. 

4. Pengembangan agribisnis sebagai alat pemacu pcmbangunan pcternakan 

untuk mcndorong pcningkatan pcndapatan dan pcrluasan kesempatan kerja 

dan berusaha di pcdesaan. 

5. Optilllalisasi pemanlaalan sUlllher daya alam untuk memperoleh mantaat 

yang schcsar-besarnya bagi peningkatan produksi ternak dengan tetap 

mcmpcrhatikan kclestarian lingkungan mclalui pelllanfaatan daur ulang. 

2.4. Keuntungan dan Kerugian lB. 

Dari pclaksanaall IB ini akan didapat beberapa keuntungan dan kerugian. 

Adapun kculltullgannya schagai berikut : 

I. Pcningkatan pCllggunaan pejantan unggul. 

2. Perhaikall mulu genetik lernak dapat cepat terlaksalla. 

3. Menillgkatkan radius pelayallan pejantan. 
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4. Mcngurangi pcnularan pcnyakit kelamin akibat kopulasi. 

5. Scleksi ternak dapat ditingkatkan. 

6. Menekan hiaya untuk pemelihal1lan pejantan. 

7. Meningkatkan hubungan an tara pcternak dan pctugas. 

8. Mcningkatkan kemampuan zootcknik petcmak. 

9. Memaksa pcternak untuk melakukan pencatatan. 

10. Merangsang kegairahan peternak. 

Sedangkan hchcrara kcrllgian duri IB adalah schagai hcrikllt : 

I. Biaya yang digunakan untuk Icbih mahal. 

2. Usaha pemberantasan terhadap kemajiraan terhambat. 

Faktor penunjang utama dalam keberhasilan suatu program IB adalah 

petugas scrta kcsadaran dari petcmak, scdangkan faktor lain yang tUfllt 

mendukung adalah : 

,. Usaha pemberantasan keml\jiran pada ternak. 

, Tcrscdianya dana opcrasional. 

,. Klialitas dan kuantitas semen beku yang diproduksi. 

Pad a saat pelaksanaan 18 yang perlu diperhatikan adalah kesuburan sel 

Ielur, kcslIbliran sel mani dan kcmampuan mcmbuahi sci lelur ( Hardijanto, dkk 

1999 ) 

2.S. Faktor yang mempengaruhi lB. 

Adapun faktor yang mempengaruhi IB an tara lain: 

I. Kelrampilan peiligas. 

2. Waktu IB yang tepa!. 

3. Tidak Icrjadi gangguan rcproduksi pada alat kclamin betina. 

4. Jarak rllmah pelllgas dan pctemak. 
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DAD III 

I'ELAKSANAAN 

PRAKTE[( I(ERJA LAI'ANGAN (PKL) 

3.1. Waktu dan temllat. 

Praktek kerja lapangan dilaksanakan mulai langgal 25 maret sampai 7 

April 2002 yang bcrtcmpat di wilayah kc~ia KUD Sri Wigati Kecamatan 

Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. 

3.2. Kondisi Umum. 

Pada umumnya petemakan sapi perah anggota KUD Sri Wigati memiliki 

dua sampai lima ekor sapi dengan kondisi kandang yang kurang niemiliki syarat 

kesehatan, scdangkan para petcrnak rata-rata kesulilan dalam mcncari rumput 

sebagai makanan pokok, sedangkan pada pemberian konsenlrat masih kurang 

memcnuhi syarat, kemungkinan kandungan gizi dari konsentral kurang , sehingga 

dapat menimbulkan sualu permasalahan sehingga pakan yang diberikan berupa 

konsentrat 3 liter per hari dan hijauan 10 kilogram. 

Bcrdasarkan informasi yang diperoleh di daerah Pagerwojo Tulungagung 

untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan inseminasi buatan membutuhkan 

waktu kurang lebih tiga bulan. 

Koprasi Unit Desa (KUD) Sri Wigati berada di kecamalan Pagerwojo 

yang merupakan wilayah Kabupaten TUlungagung yang terlelak ± 20 km barat 

laut dari kola Tulungagung yang mempunyai batas ~ batas wilayah sebagai 

berikut: 

;. Sebelah Utara dibatasi Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung. 

;. Sebelah Selalan dibatasi: Kecamalan Gondang Kabupatcn Tulungagung. 

Y Sebelah Timur dibatasi 

» Sebelah Barat dibalasi 

Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung. 

Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek. 

Kecamatan Pagerwojo berada pada kelinggian 600 ~ 800 m di alas 

pcrmukaan air laut, dan secara geol,'Ta!is terletak pada 111 0 
- 1120 bujur timUf, dan 

70 
- 80 linlang sclatall. 
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3.3. Kcgialan "KL. 

3.3.1. SC,jarah. 

Pad a mulanya Kopcrasi Unit Desa Sri Wigali di Pagerwojo ini bukanlah 

sebuah K UD mclainkan Badan Usaha Unit Desa (BUUD). dan pada saal ilu masih 

bcrgabung dengan KUD Tani Bahagia di kecamalan Kauman, KUD Sri Wigali ini 

didirikan bukan hanya atas kehendak masyarakal saja melainkan guna memenuhi 

program pemerintah,lial ini sesuai dengan Inpres no 4 lahun 1973 tentang unil 

desa, 

I'cmbcntukan BUUD ini diprakarsai olch bapak Muljo Oetomo yang pada 

waklu ilu mCluabal sebagai kepala desa Mulyosari, dengan susunan pen gurus 

yanga pcrtama adalah : 

I, Manager 

2, Ketua 

3. Bcndahara 

4. Sckrelaris 

: Bapak Joko Daryanlo 

: Bapak Moesdi 

: Bapak Wahono 

: Bapak I'aikun 

Nama Sri Wigali berasal dari kala Sri yang arlinya kumpulan dari 

scmbilan bahan pokok, sedangkan Wigali arlinya kepenlingan masyarakat. Dari 

berubahnya Badan Usaha Unit Desa (BUUD) menjadi KUD maka juga lerjadi 

perubahan pengurus scbagai berikut : 

I. Kelua : Bapak Mocsdi 

2. Sckretaris : Bapak Paikun 

3. 13cndahara : Bapak Kartum 

Dan pad a langgal 14 .fuli 1980 KUD Sri Wigati mendapalkan pengakuan 

badan hukum No, 4534/811 III 1980, adapun unluk mendapatkan badan hukum 

adalah: 

I. Sehat organisasi 

2. Sehal usaha 

3. Administrasi yang baik sesuai dengan UU no 12 lahun 1967 

Selang beberapa lama kemudian KUD Sri Wigati mendapal sebutan 

sebagai KUD Mandiri dcngan nomor 1311 : 4534 I bh III I 80 langgal 27 .funi 

1994, 
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Kopcrasi Unil Desa (KUD) Sri Wigali diresmikan oleh Bapak Bupali 

Tulungagung Drs. Jacflldin Said pad a langgal 28 Aguslus 1991. Tujuan dari KUD 

adalah unluk I11cningkalkan kesejahleraan anggola pada khususmnya dan 

masyarakal pada umnumnya, yaili yang bcrada di wilayah Kccamalan Pagerwojo, 

KUD Sri Wigati membawahi II desa sekccamalan Pagerwojo Yailu : 

I. Dcsa Pagcrwojo 

2. [)csa Kcdllngcangkring 

3. Dcsa Wonorcjo 

4. Dcsa Mulyosari 

5. Dcsa Scgawc 

6. [)csa Samar 

7. [)csa Sidol11ulyo 

8. Dc sa Keradinan 

9. Dcsa <iondang gunung 

10. Desa Gambiran 

II. [)csa I'enjor 

Koprasi Unil [)csa (K UD) Sri Wigali mempunyai banyak unit usaha antarn 

lain: loko, angkulan, lislrik, perkredilan, sarana produksi lernak, rearing, ternak 

sapi pcrah, pcnycdiaan pakan konscntral Jan lain - lain. 

Struklur organiisasi KUD Sri Wigati lerdapat pada lampiran I 

3.3.2. "opulasi 

Dalam pcrkcmbangannya sampai saat ini jUl11lah sapi pcrah di wilayah 

kerja KUD Sri Wigatidari tiga des a (Pagerwojo, Gambiran, Penjor),untuk lehih 

jdas Japat Jilihal rada labcl I. 
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Tabel I. taporan populasi sapi perah KUD Sri Wigati, wilayah kerja di I'enjor. 

NO KETERANGAN POl'lJLASI 
.JlJMLAII 
POPULA~L 

INDUK SAPI 245 ekor 
-.~-- ~------- ---- ----·-·---~--I 

_~.IJllT1litlL _____ 152 ~Ck(lr___ _____ . __ _ 

____ b. k~.'2I1..!ibu~~I1B..._ _ __ ~I._:_9-e_;_k-'-o-r _-+ ______ 1 
c. laktasi 74 ekor _._ ... - --~-.----------- ----

2 I'EDET 

3 

'c. ped.!!.!_ bctin!i_ 
l~p(:d.£ljll!~tan_ . 
DARA 

3.3.3.I'roduksi 

24 ekor 
.- .. _-- -- .. ---'~ --_._._---_._---

I R ekor 
(, "kor 

RR ekor 
32 ekor 
56 ekor -

---- .. _-- -----_ .. _- -------------

.Tumlah lolal produksi SIlSII di wilayah KUD SRI WIGATI rata-rata 

12.000sumpai dcngan 14.000 liler per hari dari jumlah sapi laklasi 1.224 ekor 

dcngan total populasi se!uruhnya kurang Icbih 2.3 14 ekor (tabel I). lumlah 

produksi susu pcrlahun dapat di lihat pada tabel 2. 

Tabe! 2. Laporan produksi susu per lahun di KUD Sri Wigati 

No Tahun Produksi susu (liter) 
-

I 1995 1.632.272.5 
2 1996 1.841.142,75 
3 1997 2.431.070 
4 1998 2.991.890,75 
5 1999 3.497.802 
6 2000 4.589.527,25 
7 2001 4.758.426,27 .. Sumbe •. KUD SRI WIGAl I 

Pctemak melakukan pemerahan dua kali sehari pada pagi hari jam 06.00 

, .... ib dan sore hari jam 15.00 WIR Penyetoran susu dilakukan oleh petemak di pos 

penampungan susu tenlekat dan unluk uji organoleptis, be rat jenis dan 

pengukuran volume oleh petugas. Susu yang terkumpul di pos penampungan 

sementara. sclanjulnya di angkut dcngan truk tangki dan ditampung semen tara di 

C(}olilll!, (filiI untuk proses pendinginan dengan suhu kurang lebih 4° C dengan 

tujuan IIntuk mcnghambat pertumbuhan bakteri. 

12 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PENGARUH PAKAN TERHADAP ... SISWO MIHARJO



3.3.4. Kandall~ 

Kandang merupakan faktor penting dalam petemakan selain pakan dan 

pemeliharaan yang baik. Aktifitas sehari-hari sapi perah Icbih banyak berlangsung 

di dalam kandang walaupun sekali-kali dikeluarkan. Kandang sa pi perah bukan 

hanya berfungsi sebagai lempal tinggal saja, lelapi harus dapat melindungi dari 

segala aspck yang mengganggu, misalnya mencegah gangguan dari luar yang 

merugikan. Kandang harus memenuhi syarat-syarat scbagai bcrikut :dapat 

memberi kcnyamanan rada sapi dan juga bagi pemelihara, mcmenuhi persyaratan 

bagi kcschatan sapi pcrah, mcmiliki vcnlilasi yang sempurna, mudah di bersihkan 

dan selalu tcrjaga kebersihannya, mcmbcrikan kemudahan bagi pekerja kandang 

dalam mclakukan aktivitas sehingga cfesiensi kerja dapat terlaksana, dan bahan 

kandang yang di pergunakan dapat lahan lama scrla biaya dapnl dijangkau oleh 

pctemak (Sircgar, 1990). 

Pada umumnya kandang sapi yang dimiliki pcternak di Pagerwojo ini 

belum cukup IIlcmcnuhi syarat, dan tidak adanya pembuangan kotoran 

sebagaimana meslinya, schingga peternak mcmbuang kotoran sapi di sekitar 

kandang, atap kandang masih banyak yang terbuat dari daun tcbu yang akan cepal 

rusak, sehingga air hujan akan dapat mcrcmbes ke dalam kandang. Penerangan 

kandang pada malam hari kurang, bahkan ban yak kandang yang sarna sekali tidak 

ada penerangan. 

3.3.5. Kesehatan 

Berhasil lidaknya suatu usaha petcrnakan ditenlukan berbagai macam 

faktor, diantaranya adalah faktor kesehalan lernak yang sangat menentukan 

keberhasilan rctcrnakan. (Socradji, 1990). 

Pelayanan kesehatan hewan di wilayah kerja KUD Sri Wigali dilakukan 

oleh paramedis yang ditempatkan di wilayah kecamatan Pagerwojo, yang dibagi 

menjadi dua wilayah yaitu barat dan timur, masing-masing wilayah mempunyai 

tenaga medis antara dua sampai tiga paramedis. 

Selain pelayanan kesehatan hewan, paramedis juga merangkap Juga 

sebagai pctugas Inseminasi Buatan (IU). 
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3.4 .. /adwal K~giatan. 

Kegiatan yang dilakukan selama I'KL di wilayah kerja KUD Sri Wigati 

I'agerwojo antara lain: 

,. Mengikllti rclayanan kesehatan hewan hersama paramedis. 

,. Mengikuli kcgialan pos penampungan susu . 

-;.. Mengunjungi kandang pcmhesaran pedet (rearill)!, ). 

-;.. Mengikuti pelayanan inseminasi hualan. 

fnseminnsi buntnn yang telah dilakukan selnma praktek kerja lapangan: 

Tanggal 26 I\lnret 2002 

I. Bapak Pri yo 

- Sapi ulllur 3 tahun ( partus 3 kali) 

Posisi IB, posisi 4 

- Siraw yang digunakan FII 

2. Bapak Sutar 

- Sa pi ulllur 1 tahun ( dara ) 

I'osisi IIJ 4 

- Straw dari FII 

Tanggal27 Maret 2002 

I. Bapak J lIair 

Sari 1I111ur 3 lahlln ( partus 2 kali) 

Posisi IB 4 

Straw FII 

2. Bapak Mulyani 

Sapi Sill1cntalulllur 1,8 tahun 

- Posisi 4 

- Straw I'll 

Tanggal 28 Maret 2002 

I. Bapak Sulih 

Sapi dara 

- Posisi m 4 

- Straw FI I 
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2. Bapak Sumilan 

- Sapi umllf 3 tahun 

Posisi 113 4 

- Straw FH 

Tanggal 29 Maret 2002 

1. Bapak Yakin 

Sapi umur 3 tahun 

- Posisi m 4 

- Straw FH 

KaslIs pcnyakit yang te.-jadi di desa Penjor sclama praktek kcrja lapangan 

(25 Maret - 7 Allril 2002 ) 

Tanggal 26 Maret 2002 

1. Bapak Pendik (wilayah Pcnjor B) 

Penyakit panaritillm (sapi dalam keadaan bunting 6 bulan) 

I'enyakit ini disebabkan 

iritasi 

trauma 

- luka keeil dan terinfeksi 

Terapi : Terramycin 20 cc (sebagai antibiotic luka) 

Obat tradisional : jahe ditambah alcohol atau spirtus 

Tanggal 27 Marct 2()()2 

I. Bapak Karyani 

Penyakit kepincangan (sapi betina umur 2,5 tahun) 

Discbabkan karena : pakan kckurangan mineral 

Terapi : Terramycin 25 cc 

2. Bapak .J ito 

I'enyakit indigcsti 

Disebabkan oleh : kekurangan minum dan pencernaan kering 

Ciri-ciri : 

Moncong hidung kering 

- Dari hidung keillar cairan 
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- Rumen kiri bila ditekan tidak segera kembali 

Terapi: 

- Antipiretik 

- Antihistamin 

- 13 Complex 

( Masing-masing 20 cc ) 

Tangga!3] Maret 2002 

I. Bapak Pendik 

Penyakit mastitis (keradangan pada ambing) 

Terapi : 

- Antihistamin 20 cc 

Antipirctik 20 cc 

- Tcrramycin 20cc 

- I spuit kloxcrate 

2. Bapak Wantn 

Penyakit mastitis (keradangan pada ambing) 

Terapi: 

Antihistamin 20 cc 

- Antipiretik 20 cc 

Tcrramycin 20cc 

- I sruit kloxerate 

Tanggal ] April 2002 

I. Barak Mukianto 

Pcnyakit kencing darah (rada pedet umur 2,5 bulan) 

Disebahkan nlch : 

Pcmbuluh darah pada kandung kcmih pecah dan terlalu banyak gerak 

Terapi: 

Dimcdryl 4 cc 

Terramycin 5 cc 

Tangga! 2 Apri! 2002 

I. Bapak Wanto 
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I'enyakit mastitis (control keadaan sapi yang tcklah terapi pada tanggal31 

Maret 2002 ) 

Ditcrapi tamhahan : 

- Novaldon 25 cc 

- Dimcdryl 25 cc 

- Terramycin 20 cc 

2. Bapak Juair 

Penyakit mastitis (keradangan pada all1hing) 

Tcrupi: 

Antihistamin 20 cc 

- Antipiretik 20 cc 

Terrarnycin 20cc 

- I spuit kloxerate 

Tanggal3 April 2002 

1. Bapak Juair 

I'enyakit diare (keluar cacing dalam leses) 

Terapi: 

- Novaldon 5 cc 

- Dimedryl 5 cc 

Paparerin 5 cc 

- Trymctosuf 10 cc 

Tanggnl 5 April 2002 

I. Bapak Mariyanlo 

Dioperasi 

Tcmpi: 

- "robin 8 ampul (16 rnililiter), dibagian insisi 

Rivanol 

- Kloxeralc 

2. Bapak Sarju 

Abses pada lutut kaki belakang 

Terapi : 

- Terramycin 25 ce 
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_ Kloxerate I spuit 

3. Bapak Susanto 

Penyakit mastitis (keradangan pada ambing) 

Tempi: 

_ Antihistamin 20 cc 

_ Antipirctik 20 cc 

Terramycin 20cc 

_ I spllit kloxeratc 

4. Bapak Said 

Penyakit luka pada kaki (leeel) 

Terapi : 

- Diincisi 

_ Terramycin 20cc 

_ Metritin secukllpnya 

5. Bapak Supriyanto 

Penyakit indigesti 

Terapi: 

_ Dimcdryl 20 cc 

Antipirctik 20cc 

_ B Commplex 25 cc 

Albendazole 16 % sebagai obat cacing 

Penyakit indigesti 

Tempi: 

_ Novaldon 20 cc 

_ Dimedryl20cc 

_ B Complex 25 cc 

_ Diharapkan dengan kadar air tinggi, semt kasar rendah. 
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HAn IV 

PEMHAHASAN 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di KUD Sri Wigati temyata pakan 

yang diherikan olch pctemak masih kurang dalam kuantitas maupun kualitas 

dalam hal ini disebabkan adanya pemberian pakan yang berupa konsentrat 10 

kilogram untuk hijauan dan konsentrat 3 kilogram, sehingga dapat menyehabkan 

turunnya hasil produksi susu dan reprodllksinya. Adaplln perbandingan hijallan 

dan konscntrat yang baik seharusnya diberikan mencapai 60:40 

Pad a hijauan pakan tcrnak di wilayah K UD Sri Wigati kurang terpcnuhi 

pada saat musim kemarau tiba sehingga kebutuhan ternak akan hijauan kurang 

tcrpenuhi, dan untuk mengatasi kcbutuhan tcrscbut pctcrnak mcmanfaatkan sisn 

hasil peI1anian yang banyak terdapat di dacrah sekitar, misalnya: jagung (pohon 

dan daun ), daun rambah ketela pohon, dan daun pisang. Dcngan komposisi pakan 

yang tidak mcmcnuhi syaral, maka sistem rcproduksi tidak dapat bcrkembang 

secara seillpurna, hal tersebut darat menyebabkan tetiadinya kegagalan pada 

proses perkawinan. 

PClllberian pakan pada sa pi perah antara lain hijauan yang terdiri dari 

rumput gajah, daun jagung dan daun-daunan (Iamtoro, gama1) dan konsentrat 

yang tersedia di KUD dan ditambah hekatul. Pemberian konsentrat biasanya 

dilakukan hersailla dengan pemberian air Illinum. 

Menurutllardiyanto dkk (1999) faktor kualitas dan kuantitas sperma harus 

Juga diperhatikan. Klialitas dan kuantitas sperilla Illcnjadi turun karena 

dipengaruhi :maknnan, temperature, musim, frekuensi pengaillbilan sperma, 

perlakuan pcjantan yang akan ditaillpung, pcnyakil, transportasi, Ulllur, 

heredilas,dan exercise. 

Dcngan kOlllposisi pakan yang tidak memenuhi syarat, maka pertwnbuhan 

alat reproduksi tidak dapat bcrkembang secara sempuma, hal tcrsebut dapat 

I11cnyebabkan terjadinya kcgagalan pada proses perkawinan. 

Menurut Bearden dan I'uquay (1980) kelebihan atau kekurangan sumber 

energl pada lcrnak darat menilllblllkan ganggllan reproduksi, sedangkan bila 

terjadi dalalll jangka waktu yang panJang dapat menyebabkan obesitas yang 
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mengakibatkan proses reproduksi terganggu, sedangkan pada hewan betina yang 

sudah mencapai dewasa kelamin dapat menekan birahi dan ovulasi. 

Kendala yang sering terjadi di petemak adalah pemelihaman temak 

yang kumng intensif sehingga terjadi penurunan angka konsepsi, seperti faktor 

reproduksi dikarcnakan pernberian pakan yang kurang rnemenuhi syarat sehingga 

dapat mengganggu jalannya reproduksi temak. 

Reproduksi merupakan proses perkembangan suatu mahkluk hidup 

yang dimulai dengan bersatunya sel telur dan sel spenna menjadi mahkluk hant 

yang disebut zigot, yang kemudian disusul dengan kebuntingan dan diakhiri 

dengan kelahimn. 

Untuk terjadinya proses reproduksi yang normal dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik faktor dalam maupun faktor dari luar tubuh, tidak munculnya 

salah satu atau Icbih dari faktor-faktor tersebut dapat menghambatjalannya proses 

reproduksi sehingga dapat terjadi gangguan rcproduksi (Soehartojo, 1995). 

Gangguan rcproduksi oleh berbagai faktor dapat dibagi menjadi enam 

kelompok antara lain: 

J. Kelompok teroak yang menderita gangguan keseimbangan hormon. 

2. Kelornpok tcmak yang mendapatkan perlakuan kumng baik. 

3. Kelompok teroak yang menderita penyakit pada alat kelamin khususnya 

penyakit menular. 

4. Kelompok tcroak yang mempunyai kclainan anatomi pada alat kelamin. 

5. Kelompok ternak yang mempunyai kelainan patologi pada alat kelamin. 

6. Kelompok ternak yang dipengaruhi oleh lingkungan yang kumng serasi 

(Soehartojo, 1995). 
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s.t Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Kurangnya salah satu komponen dalam penyusunan ranslim pakan dapal 

menyebabkan terjadinya kegagalan lB di wilayah KUl) Sri Wigati, di 

scbabkan : 

a. Langkanya hijauan dan rumput segar pada mllsim kemarau, schingga 

menyebabkan temak kekurangan karbohidrat, lemak dan protein. 

b. Sedikitnya bahan makanan yang mcngandung vitamin A dan E 

schingga menyebabkan tcmak Illcngalami defcsicnsi vitamin. 

c. Pengurangan dan pcnyusutan tcrhadap bahan pakan yang diberikan. 

d. Karena petemak telat melaporkan. 

e. Kemampuan inselllinator. 

5.2. Saran 

I. Perlunya perbaikan pada ransulll pakan dengan memperhatikan zat-zat 

yang terkandung dalam bahan ransulll pakan. 

2. Mempcrluas lahan pertanaman hijauan yang memadai, serta melakukan 

pengawetan hijauan dalam bent uk silase dan hay pada saat produksi 

hijauan melimpah. 

3. Memperbaiki bentuk kandang dengan memperhatikan ventilasi udara serta 

perlakllan sanitasi kandang dengan baik dan benar sehingb'll sinar matahari 

dapat masuk kedalam kandang. 

4. Pembcrian suplemen vitamin A maupun vitamin E untuk mengatasi 

defisicnsi vitamin A dan E. 
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STRUKTUR ORGANISASI KlJI> SRI WIGATI 

Pagcrwojo Tulungagung 

l RAPAT ANGGOTA I 
I KANDEPKOP 

EADAN PEMERIKSA J 
I EPP 

I'ENGURUS I 

l MANAJER I BAG 

i 
UMUM 

STAF BAG 

f-- ADMINIS KEUANGAN 
TRASI 

BAG. 
AKUNTANSI 

UNIT UNIT . L LlSTRIK I UNIT UNIT 
USAHA USAHA USAHA USAHA 

PER PERTOKOAN PEMBESARAN SAPI 
KREDITAN PEDET PERAH 

l KMKP J SAPI 
PRODUKSI 
TERNAK 
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